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ABSTRAK

Tingginya prevalensi penggunaan internet pada remaja disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah
kesepian dan harga diri. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji prediksi kesepian dan harga diri
terhadap kecanduan internet pada remaja. Sampel penelitian didapatkan secara purposive sampling sebanyak 377
orang remaja (213 remaja perempuan dan 164 remaja laki-laki) pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kota
Yogyakarta berusia 15-17 tahun yang mengisi 3 angket penelitian yaitu angket kecanduan internet, angket kesepian
dan angket harga diri. Angket dinyatakan valid oleh para ahli pengukuran psikologi dan reliabel dengan koefisien
Alpha Cronbach dari variabel kecanduan internet, kesepian dan harga diri adalah 0.802, 0.898, 0.682. Data dianalisis
menggunakan analisis regresi berganda dengan taraf signifikansi 0.05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesepian
dan harga diri dapat menjadi prediktor terhadap kecanduan internet pada remaja.

Kata kunci: Kecanduan internet; kesepian; harga diri; remaja

ABSTRACT

The high prevalence of internet use in adolescents is caused by several factors including loneliness and self-
esteem. Therefore, this study aims to examine the predictions of loneliness and self-esteem towards internet addiction in
adolescents. The research sample was obtained by purposive sampling as many as 377 adolescents (213 girls and 164
boys) at the senior high school level in Yogyakarta City aged 15-17 years who filled in 3 research questionnaires,
namely internet addiction questionnaire, lonely questionnaire and self-esteem questionnaire. Questionnaire was
declared valid by psychology measurement experts and reliable with Cronbach Alpha coefficient of internet addiction,
loneliness and self-esteem variables were 0.802, 0.898, 0.682. Data were analyzed using multiple regression analysis
with a significance level of 0.05. The results show that loneliness and self-esteem can be a predictors of internet
addiction in adolescents.

Keywords: Internet addiction, loneliness; self-esteem; adolescents

Pada saat ini internet telah memberikan penelitian, dan pemasaran online, dengan internet dapat
sumbangsi besar hampir diseluruh dunia, terutama pada mempermudah mendapatkan informasi sesuai dengan
era reformasi ini untuk para kalangan remaja dapat bidang masing-masing. Ketiga, internet sebagai alat
memanfaatkan internet dalam berbagai keperluan (Shi, komunikasi yang lebih ekonomi sehingga dapat
Wang & Zou, 2017). Ada tiga alasan yang mendasari digunakan untuk melakukan komunikasi dengan
pentingnya internet dalam kehidupan sehari-hari keluarga maupun teman-teman (Pierewan &
diantara lain yaitu pertama, internet sebagai alat bantu Tampubolon, 2014).
transaksi online. Hal ini membantu seseorang dalam Pada umumnya prevalensi penggunaan internet
memanfaatkan waktu yang digunakan untuk berbelanja pada remaja saat ini di usia 12-17 tahun sebasar 80
diluar dapat diganti dengan berkumpul bersama sampai 93 persen menggunakan internet untuk
keluarga maupun teman-teman. Kedua, internet sebagai membuka facebook, twitter, blackberry massanger,
alat bantu dalam beberapa profesi seperti jurnalistik, skype, plurk dan lainnya yang sudah banyak digunakan
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masyarakat jejaring sosial (Wang, Chen & Liang, 2011;
Ekawaty, 2012; Serlyanita & Rakhmawati, 2016).
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pada
masa penyesuaian diri remaja usia 13-14 tahun
cenderung akan menggunakan jejaring sosial untuk
bersosialisasi dengan teman maupun keluarga bahkan
untuk mencari teman (Mikami, Szwedo, Allen, Evans,
& Hare, 2010; Ekawaty, 2012).

Tingginya penggunaan internet memungkinkan
dapat memberi efek negatif karena mengalami
kecanduan. Menurut Sussman, Lisha, dan Griffiths
(2011) kecanduan terjadi pada orang-orang yang tidak
dapat memilih untuk menghentikan atau melanjutkan
suatu perilaku yang ditandai dengan kehilangan kontrol
diri untuk menggunakan internet yang dapat merugikan
diri sendiri. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu
juga menyebutkan bahwa ciri-ciri orang yang
mengalami kecanduan adalah penggunaan internet yang
menjadi berlebihan dengan menghabiskan waktu dari 40
sampai 80 jam/minggu bahkan dapat bertahan dengan
20 jam (Young, 1998), tidak bisa dikontrol, dan waktu
pemakaian sampai tidak mengenal batas waktu,
sehingga hal ini mengganggu kehidupan orang-orang
tersebut. Selain itu, kecanduan internet ini salah satunya
karena mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungan, yang menurut segi klinis merupakan
pengrusak dan sumber dari stress (Gorse & Lejoyeux,
2011; Younes, Halawi, Jabbour, El Osta, Karam, &
Rabbas, 2016).

Untuk  mengetahui  seseorang  mengalami
kecanduan internet dilihat dari aspek seseorang
mengalami kecanduan internet menurut Young &
Abreu (2011) terdiri dari 4 Aspek yaitu a) penggunaan
berlebihan dengan karakteristik sering dikaitkan dengan
hilangnya kesadaran waktu yang telah berjalan atau
mengabaikan kebutuhan dasar, b) gejala penarikan diri
karena tidak dapat menggunakan internet yang ditandai
dengan gejala merasa begitu ketakutan dan cemas jika
tidak dapat menggunakan atau mengakses internet, c)
toleransi, termasuk keinginan untuk memenuhi
kebutuhan akan alat akses yang lebih baik, keinginan
memperbanyak aplikasi online, dan hilangnya toleransi
waktu penggunaan internet, d) dampak negatif berupa
argumen, menimbulkan perilaku berbohong, prestasi
menurun, isolasi sosial, dan kelelahan (Price, 2011).

Menurut beberapa penelitian terdahulu bahwa
ada efek buruk pada remaja apabila mengalami
kecanduan internet seperti gangguan kesejahteraan
psikologis, interaksi rekan dan keluarga menjadi
berkurang, kinerja akademis yang buruk dengan
ditunjukkan dengan merosotnya nilai mereka, dan
hambatan terhadap pencapaian tugas pengembangan
psikososial serta mengalami gangguan dalam kehidupan
mereka seperti mengalami isolasi sosial (Ong & Tan
2014; Heo, Oh, Subramanian, Kim, & Kawachi, 2014;
Li, Brien, Snyder, & Howard, 2015). Hal inilah yang
mendasari alasan perlunya untuk mengkaji variabel-

variabel yang berpengaruh terhadap kecanduan internet
sehingga menyebabkan efek buruk pada remaja.

Adapun banyak faktor yang menyebabkan
kecanduan internet diantara lain berkaitan dengan
kontrol diri yang rendah (Young & Rogers, 1998; Davis,
2001; Ozdemir, Kuzucu & Ak, 2014), depresi dan
kesepian (Moody, 2001; Caplan, 2003; Casale &
Fioravanti, 2011; Bozoglan, Demirer, & Sahin, 2013;
Ozdemir, Kuzucu & Ak, 2014), harga diri (Kim &
Davis, 2009; Senol-Durak & Durak, 2011; Aydm &
Sari, 2011; Bozoglan, Demirer & Sahin, 2013), dan
kepuasan hidup (Bulut-Serin, 2011; Bozoglan, Demirer,
& Sahin, 2013). Namun ada dua faktor yang menjadi
fokus utama dalam penelitian ini yaitu kesepian dan
harga diri.

Faktor kesepian dan harga diri dapat secara
bersama-sama mempengaruhi seseorang mengalami
kecanduan internet, namun juga secara sendiri-sendiri
dapat memprediksi seseorang mengalami kecanduan
internet. Menurut beberapa penelitian menunjukkan
bahwa Kesepian digambarkan dengan perasaan yang
kurang dikarenakan adanya hubungan sosial yang tidak
sesuai dengan yang diharapkan (Sembiring, 2017).
Selain itu, kesepian juga dianggap sebagai pengasingan
sosial yang salah satu yang penting dalam
perkembangan psikologis pada remaja dan hasil
penelitian juga menunjukkan perasaan kesepian pada
perempuan lebih umum daripada pada laki-laki (Saleem,
Tufail, Khan, & Ismail, 2015).

Seseorang yang mengalami kesepian dilihat dari
dua aspek menurut Peplau (1988) diantaranya, a)
kesepian sosial, yang mana kesepian sosial terjadi ketika
seseorang tidak memiliki kepuasan dan tidak diterima
dalam lingkungan sosial sehingga menimbulkan rasa
bosan dalam hubungan sosialnya (Moustakas, 2016), b)
kesepian emosional di dasarkan pada tidak adanya sosok
pelengkap seperti orangtua maupun teman pada
kehidupannya, sehingga menyebabkan seseorang
menggunakan internet sebagai tempat mendapatkan apa
yang tidak didapat dalam kehidupan nyata mereka.
Berdasarkan hal tersebut seseorang membutuhkan
dukungan dari orangtua maupun teman untuk menjadi
dirinya sendiri (Stauffer, 2015). Beberapa hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan individu yang
merasa  kesepian  lebih  menghabiskan  waktu
menggunakan internet untuk mengurangi kesepian
mereka. Maka dari itu, kesepian berkaitan dengan
meningkatnya penggunaan internet yang menjadi
berlebihan (Skues, Williams, Wise, 2012; Bozoglan,
Demirer, & Sahin, 2013; Huan, Ang, Chong & Chye
(2014); Yao & Zhong, 2014; Skues, Williams,
Oldmeadow, & Wise, 2016)

Selain dari faktor kesepian yang menyebabkan
remaja mengalami kecanduan internet, harga diri juga
cenderung dapat menyebabkan kecanduan internet pada
remaja (Aydm & Sari, 2011, Senok-Durak & Durak,
2011). Harga diri merupakan suatu pengalaman dan
prasyaratan dimana seseorang berusaha memenuhi agar
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dapat bertahun hidup dan harga diri juga ditandai
dengan keyakinan individu dalam berpikir, keyakinan
bahwa ada hak untuk individu dapat bahagia, layak dan
pantas (Branden 1992; Branden, 1994). Individu yang
memiliki harga diri tinggi adalah seseorang yang
memiliki kesadaran, konsep diri, tanggung jawab pada
diri sendiri, individu memiliki ketegasan pada diri
sendiri, mempunyai tujuan hidup, memiliki integritas
pribadi. Namun apabila ke enam pilar tersebut seseorang
tidak memiliki maka harga dirinya menjadi rendah
(Branden, 1994).

Pada beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan remaja dengan harga diri rendah
cenderung menghabiskan waktu di jaringan sosial media
dari pada mereka dengan harga diri tinggi dan seseorang
yang memiliki harga diri rendah terutama pada
perempuan dapat menyebabkan seseorang kecanduan
internet (Aydm & Sari, 2011; Fioravanti, Dettore &
Casale, 2012; Naseri, Mohamadi, Sayehmiri, &
Azizpoor, 2015). Untuk mengetahui harga diri
seseorang mengacu pada 3 aspek dari Coopersmith
(1967) yaitu a) perasaan berharga yang berarti merasa
dirinya berharga yang ditandai dengan seseorang
mampu mengontrol tindakannya terhadap dunia diluar
dirinya, seseorang mampu mengekspresikan dirinya dan
dapat menerima kritik yang diberikan orang lain. Kedua,
perasaan mampu yang artinya adanya perasaan dimana
seseorang merasa mampu mencapai apa yang
diharapkan, menyadari akan keterbatasan dirinya dan
menjadikan kekurangan sebagai usaha untuk merubah
diri lebih baik. Ketiga, perasaan diterima adalah
individu yang merasa berarti dan bermakna didalam
lingkungannya yang ditandai bahwa individu di anggap
ada atau bagian dari kelompok di dalam lingkungan
sosialnya (Rangkuti & Mardiawan, 2014; Khairat &
Adiyanti, 2015; Suhron, 2016).

Berdasarkan observasi dan penelitian
sebelumnya yang telah diuraikan bahwa tujuan
penelitian ini untuk menguji adakah pengaruh yang
diberikan kesepian dan harga diri terhadap kecanduan
internet pada remaja. Adapun pentingnya dilakukannnya
penelitian ini agar dapat memperoleh secara bukti
empiris mengenai kecanduan internet yang diduga
bahwa disebabkan oleh kesepian dan harga diri,
sehingga dapat dipertimbangkan oleh mahasiswa
psikolog untuk memberikan intervensi yang tepat pada
permasalahan tersebut. Hipotesis penelitian ini adalah
adanya kesepian dan harga diri sebagai prediktor
terhadap kecanduan internet pada remaja.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex-post
facto (Creswell, 2012). Tempat penelitian dilaksanakan
di Kota Yogyakarta karena merupakan salah satu daerah
pengguna internet tertinggi dan disebut sebagai kota
pelajar, sehingga memiliki fasilitas sarana dan prasarana

mendukung seperti  kebutuhan akan internet yang
tersedia di berbagai tempat seperti warnet, cafe dan
internet provider yang dapat diakses oleh semua orang.
Secara teknik pengumpulan sampel menggunakan
purposive sampling dengan remaja Sekolah Menengah
Atas (SMA) yang berusia 15-17, remaja tersebut telah
mengetahui internet sejak Sekolah Dasar (SD) dan
Sekolah Menengah Pertama (SMP) serta menggunakan
internet sejak usia 10-12 tahun. Dari remaja sebanyak
400 orang yang mengetahui internet dan yang
menggunakan internet sejak Sekolah Dasar (SD) dan
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dari usia 10-12
tahun diberikan “screening” terlebih dahulu dengan
menyediakan  pertanyaan yang sesuai dengan
karakteristik kecanduan internet yaitu 1) berapa lama
penggunaan internet dalam sehari, dan 2) berapa lama
penggunaan internet dalam seminggu?, apabila
responden menjawab lebih dari 5- 7 jam perhari dan
lebih dari 20-40 jam perminggu, maka akan digunakan
sebagai sampel penelitian. Dari 400 responden terdapat
23 responden yang tidak memenuhi karakteristik
sehingga sampel yang digunakan sebanyak 377 orang
remaja.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan 3 angket  yaitu angket kecanduan
internet, angket kesepian dan angket harga diri. Angket
dinyatakan valid dengan validitas isi menggunakan
penilaian 2 ahli pengukuran psikologi yang masing-
masing ahli memiliki kompetensi khususnya pada
bidang psikologi sosial dan psikometri dan penelitian
yang dijalankan oleh peneliti sejalan dengan kompetensi
yang dimiliki oleh kedua ahli, serta penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif, sehingga
membutuhkan ahli dalam bidang psikometri juga.
Setelah dinilai oleh kedua ahli selanjutnya dihitung
menggunakan rumus Gregory (2015). Angket penelitian
dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Kecanduan Internet
Angket kecanduaan internet merujuk pada

Teori Young dan Abreu (2011) yang terdiri dari

4 aspek yaitu penggunaan yang berlebihan,

gejala penarikan diri, toleransi, dan dampak

negatif yang terdiri dari 22 butir pernyataan.

Angket dinyatakan valid dengan validitas isi

menggunakan penilaian 2 ahli pengukuran

psikologi yang kemudian menggunakan rumus

Gregory dengan kategori validitas sangat tinggi

adalah 1 dengan Alpha Cronbach sebesar 0.802.
2. Kesepian

Angket kesepian merujuk pada Teori
Peplau (1988) yang terdiri dari 2 aspek yaitu
kesepian sosial, dan kesepian emosional yang
terdiri dari 20 butir pernyataan. Angket
dinyatakan  valid dengan  validitas isi
menggunakan penilaian 2 ahli pengukuran
psikologi yang kemudian menggunakan rumus
Gregory dengan kategori validitas sangat tinggi
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adalah 0,95 dengan Alpha Cronbach sebesar
0.898.
3. Harga Diri

Angket harga diri merujuk pada Teori
Coopersmith (1967) yang terdiri dari 3 aspek
yaitu perasaan berharga, perasaan mampu, dan
perasaan diterima yang terdiri dari 25 butir
pernyataan. Angket dinyatakan valid dengan
validitas isi menggunakan penilaian 2 ahli
pengukuran psikologi yang kemudian
menggunakan rumus Gregory dengan kategori
validitas sangat tinggi adalah 1 dengan Alpha
Cronbach sebesar 0.682.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Menunjukkan statistik deskriptif yang
memuat rerata (mean), standar deviasi, dan jumlah
subyek total (N) pada tiap-tiap variabel. Tabel 1
menunjukkan bahwa nilai rerata dari variabel kecanduan
internet (m= 68.08, SD= 7.742), variabel kesepian
(m=53.50, SD= 8.026), dan variabel harga diri (m=
81.54, SD= 7.862). Tabel 1 menunjukkan rentang data
dari kecanduan internet, kesepian, harga diri secara
berturut-turut yaitu 48-110; 26-88; dan 57-106.

Tabel 1. Statistik deskriptif data penelitian

Statistik Kecanduan Kesepian Harga
Internet Diri
Mean 68.08 53.50 81.54
Std.
Deviation 7.742 9.145 7.862
Minimum 48 26 57
Maximum 110 88 106

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan
bahwa signifikansi uji lebih kecil dari alpha (0.05);
sehingga dapat disimpulkan bahwa kesepian dan harga
diri memprediksi adanya remaja mengalami kecanduan
internet. Dengan kontribusi variabel kesepian dan harga
diri terhadap kecanduan internet yang dilihat dari nilai
F= 58.951, Mean Square = 2700.828, P=0.000, R
square= 0.240. Dikarenakan diperoleh koefisien
determinasi atau R square yang didapatkan yakni 0.240.
Angka ini menunjukkan sumbangan variabel kesepian
dan harga diri jika bersama-sama terhadap kecanduan
internet yang diteliti dalam penelitian ini sebesar 24%
sedangkan 76% sisanya disumbangkan oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil analisis melalui statistik regresi berganda
menunjukan bahwa hipotesis yang diuji dalam
penelitian ini dapat diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa kesepian dan harga diri menjadi prediktor
kecanduan internet pada remaja. Berdasarkan hasil data
diperoleh menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara
kesepian dan harga diri secara bersama-sama terhadap

kecanduan internet adalah sebesar 0,000 yang artinya
bahwa adanya pengaruh yang signifikan.

Berdasarkan hasil tersebut menurut Perlman dan
Peplau (1984) bahwa apabila seseorang merasa kesepian
dapat menimbulkan pengalaman yang kurang
menyenangkan dan tidak ada kepuasaan dalam
berhubungan sosial serta merasa ditolak, sehingga
mempengaruhi perasan mereka seperti merasa sedih,
marah, dan depresi yang menyebabkan seseorang
menghindari kontak sosial dengan orang lain (Stern,
2014). Harga diri sendiri menurut Sternke (2010) adalah
tentang bagaimana seseorang dalam memandang dirinya
sendiri yang tercermin dari sikap-sikapnya terhadap
dirinya. Oleh karena itu, apabila kesepian dan harga diri
terjadi secara bersama-sama terutama pada kesepian
sosial dan emosional ini dapat mempengaruhi cara
seseorang memandang bagaimana dirinya yang
mengambarkan harga diri yang dimiliki seseorang
(Breviin, 2011; Suhron, 2016). Oleh karena itu,
kecanduan internet cenderung disebabkan oleh kesepian
dan harga diri pada remaja.

Pada Tabel 2. Memaparkan juga persamaan
regresi yang diperoleh dalam penelitian ini adalah Y =
63.339 + 0.342X; — 0.166 dengan nilai t bilangan
konstan adalah 12.440 dan kesepian = 8.365 dan harga
diri = -3.494. Selain persamaan regresi, hasil analisis
juga memperlihatkan hasil analisis variabel kesepian
dan harga diri secara terpisah dengan kecanduan internet
melalui uji t. Nilai signifikansi pada variabel kesepian
sebesar 0.000 yang lebih kecil dibandingkan alpha
(0.05) dan nilai signifikansi pada harga diri sebesar
0.001 yang menunjukkan lebih kecil dibandingkan alpha
(0.05). Oleh karena itu, kesepian dan haraga diri secara
sendiri-sendiri juga dapat memprediksi kecanduan
internet pada remaja.

Secara masing-masing kesepian dan harga diri
dapat memprediksi seseorang mengalami kecanduan
internet, namun sumbangsi yang diberikan salah satu
variabel sangat kecil diantaranya dari kedua variabel
pada variabel kesepian koefisien determinasi atau R
Square adalah 0.215, sehingga hanya 21.5% kesepian
dapat mempengaruhi seseorang mengalami kecanduan
internet dan sisanya 78.5% dipengaruhi faktor lain,
sedangkan pada harga diri dengan nilai koefisien
determinasi adalah 0.097, sehingga hanya 9.7% harga
diri mempengaruhi seseorang mengalami kecanduan
internet dan sisanya 90.3% disebabkan oleh faktor lain.

Individu yang semakin merasa kesepian dapat
menyebabkan semakin meningkat pula interaksi sosial
online individu dan semakin menurunnya harga diri
individu dapat mengurangi kepercayaan diri individu,
menimbulkan perilaku kecanduan, menurunnya kontrol
diri pada individu, sehingga cenderung dapat berakibat
remaja mengalami kecanduan internet, bahkan cara
berfikir, berperilaku, dan perasaan dapat dipengaruhi
oleh internet (Bozoglan, Demirer & Sahin, 2013;
Perdew, 2015).
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Tabel 2. Coeffisients

Model Unstandardized Coefficients Standar Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta

(Constan) 63.339 5.092 12.440 0.000

Kesepian 0.342 0.041 0.404 8.365 0.000

Harga diri -0.166 0.048 -0.169 -3.494 0.001

Selain faktor dari kesepian, harga diri juga
menjadi faktor kedua yang menyebabkan seseorang
mengalami kecanduan internet (Aydm dan Sari, 2011).
Harga diri menurut Mackinnon (2015) adalah suatu
penilaian terhadap dirinya baik positif maupun negatif
yang ditunjukkan dari sikap-sikapnya sendiri.Harga diri
yang tinggi ditandai dengan seseorang yang sangat aktif,
dapat berekpresif, mampu dalam bidang akademik, dan
cenderung berhasil dalam kehidupannya, begitupun
sebaliknya dengan seseorang yang memiliki harga diri
rendah (Atamimi, 2015).

Seseorang yang memiliki harga diri rendah dapat
menyebabkan berkurangnya kepercayaan pada dirinya
sendiri, timbulnya perilaku kecanduan, kontrol diri
menjadi lemah, dan merasa gagal, serta cenderung
disebabkan oleh cara berfikir seseorang dari yang
awalnya positif kemudian menjadi negatif, sehingga hal
ini dapat menjadi penentu seseorang dapat mengalami
kecanduan internet (Donnelly, 2014; Bozoglan, Demirer
& Sahin, 2016).

SIMPULAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di
atas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan antara kesepian dan harga diri secara
bersama-sama terhadap kecanduan internet pada remaja,
begitupun apabila kedua variabel kesepian dan harga
diri secara sendiri-sendiri memberikan pengaruh
terhadap kecanduan internet. Namun diantara kesepian
dan harga diri, kesepian lebih memberikan sumbangsi
yang cukup besar dibandingkan harga diri dengan
masing-masing sumbangsi pervariabel kesepian dan
harga diri adalah 21,5 % dan 9,7 %, sisanya dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Faktor-faktor tersebut diantara lain
kontrol diri rendah, depresi, perasaan malu, dan tingkat
kepuasan hidup yang rendah sehingga menyebabkan
seseorang mengalami kecanduan internet.

Saran

Untuk penelitian selanjutnya, peneliti
menyarankan agar melakukan penelitian yang lebih
dalam lagi mengenai topik kecanduan internet yang
disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini seperti kontrol diri rendah, depresi,

perasaan malu, dan tingkat kepuasaan hidup serta
faktor-faktor lainnya. Dengan demikian, dapat diketahui
seberapa besar faktor-faktor yang tidak diteliti ini dalam
memberikan sumbangsi pengaruh terhadap kecanduan
internet. Selain itu, agar lebih di sempurnakan lagi
dalam sisi metodologi dengan melakukan penelitian
dengan alat ukur yang sama pada subyek yang berbeda.
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